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KHUTBAH JUM’AT : 

MERENUNGI PERJALANAN HIDUP MANUSIA 

Oleh : Ahmad Baihaki, S.H.I., MH. 
 

مِ  هُوْرِ وَا���� لَ بعَْضَهُ �لىََ بعَْضٍ فخََص� بعَْضُ الش� يْ َ&لقََ الزّمَانِ وَفضَ� ِ الحمَْدُ ِ(ِ ا)�
لا� اللهُ وَْ.دَهُ 

1
2ََ ا

1
ناَتُ. �3شْهدَُ �3نْ لاَ ا مُ فِيهْاَ ا��جْرُ والحس8ََ وَاCلَيَاليِ بِمَزَاَ� وَفضََائِلِ يعَُظ�

لىَ لاَ شرَيِكَْ 2َُ وَ 
1
اعِى بِقَو2ِِْ وَفِعGِِْ ا �Kدًا عَبْدُهُ وَرَسُو2ُُْ ا دPَ مُحَم� يِّ �3شْهَدُ �3ن� س8َ

ابِهِ هُدَاةِ ا��Pَمِ  ْ �لىَ عَبْدِكَ وَرَسُوVَِْ مُحَمّدٍ وِ�لىََ 2ِٓ3 و3ٔصحَْ شَادِ. اCلهّمُ� صَلّ وسّلمِّ الر�
  في �3نحَْاءِ البِلاَدِ. 

ا  بعْدُ،  فَ_َ    اعِبَادَ اللهِ : اُوْصِيْكمُْ وَنفَْسيِ بِتَقْوَ اللهِ وَطَاعَتِهِ لعََل�كمُْ تفُْلِحُوْنَ. 3ٔم�
�قُوا اللهَ حَق� تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْ  lْنَ اَمjَوُا ات ِ اَ ا)�   sنُ� قاَلَ اللهُ تعََالىَ فىِ القُْر3ْنِٓ الْكَرِيمِْ : َ�اَيه�

َ وَقُولوُا قوَْلاً :  وَقاَلَ اللهُ تعََالىَ    اِلا� وَاَنتمُْْ مُسْلِمُوْنَ  �قُوا ا(� lنَ 3مjَٓوُا ات ِ اَ ا)� َ� �3يه�
َ وَرَسُو2َُ فقََدْ فاَزَ فوَْزًا  الكمَُْ وَيغَْفِرْ لكمَُْ ذُنوxُكمَُْ وَمَنْ يطُِعِ ا(� سَدِيدًا يصُْلِحْ لكمَُْ �3عمَْ

  وَقاَلَ اللهُ تعََالىَ  .عَظِيماً
lنَ يتَ�قُونَ ۗ �3فلاََ تعَْقِلوُنَ  وَمَا ِ ��Cِ ٌْارُ اْ�خِٓرَةُ َ&ير ��َCَلا� لعَِبٌ وَلهَوٌْ ۖ و

1
نيَْا ا �Kالحَْيَاةُ ا  

ادِ الت�قْوَى ن� َ&يرَْ الز�
1
دُواْ فاَ  وsَزََو�

Para hadirin jama’ah shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT 
 
Pada hari yang mulia ini khususnya, hari Jumat sebagai sayyidul ayyam, dan 
umumnya kapanpun dan dimanapun, sudah sepantasnya kita senantiasa bersyukur 
kepada Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya melalui berbagai 
nikmat yang Allah berikan kepada kita semua, terutama nikmat yang paling berharga 
adalah nikmat iman, Islam, dan panjang umur serta sehat wal afiat sehingga kita bisa 
hadir ke tempat yang mulia ini dalam rangka memenuhi panggilan Allah yaitu 
melaksanakan shalat jumat berjamaah. Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurahkan kepada sang cahaya, pembawa risalah yang agung, yaitu Rasulullah 
SAW yang telah menuntun kita kepada jalan agama yang benar.  
 
Oleh karena itu, sebagai salah satu wujud kita syukur kita, marilah kita senantiasa 
berupaya semaksimal mungkin menjaga dan meningkatkan kualitas keimanan dan 
ketaqwaan kita kepada Allah dalam arti sebenarnya dengan senantiasa menjalankan 
seluruh perintah-perintah Allah dan menjauhi semua larangan-larangan-Nya. 
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Kaum Muslimin Jamaah Sholat Jumat yang dirahmati Allah SWT 

Hari demi hari, minggu berganti minggu, bulan berganti bulan, dan tahun 
senantiasa berjalan berganti setiap tahunnya. Tidak terasa kehidupan kita terus 
bergulir, seiring berjalannya waktu yang seringkali tanpa disadari sehingga 
manusia seringkali lupa akan hakikat tujuan hidupnya. Pernah kita merenungkan 
kehidupan kita sebenarnya. Mulai dari proses penciptaan manusia dari air mani, 
daging, tulang, dan kemudian ditiupkan ruh. Selanjutnya ia lahir sebagai anak 
yang masih kecil, tumbuh jadi remaja, kemudian berkembang menjadi dewasa, 
menikah, punya anak, dan anaknya kemudian dewasa dan menikah pula dan 
akhirnya punya cucu. Fase kehidupan manusia terus berjalan sesuai dengan 
sunnatullah.  

Kaum Muslimin Jamaah Sholat Jumat yang berbahagia 

Setiap orang beriman pasti tahu bahwa hidupnya hanya sementara, tetapi tidak 
banyak orang menyadari dan memikirkannya, ia akan hidup dalam batas waktu 
tertentu yang telah ditetapkan oleh penciptanya, Allah SWT. Mereka memahami 
bahwa mereka sedang melalui perjalanan menuju kepada kehidupan yang kekal 
abadi.  
 
Islam mengutamakan kehidupan akhirat di atas kehidupan dunia. Al-Qur’an 
melukiskan kehidupan dunia dengan istilah “tempat permainan” belaka. 

نْـيَا إِلا لَعِبٌ وَلهَوٌْ  قُونَ  ۖ◌ وَمَا الحْيََاةُ الدذِينَ يَـتـِرٌ لل ارُ الآْخِرَةُ خَيـْ أفََلاَ  ۗ◌ وَللَد
 تَـعْقِلُونَ 

Kehidupan dunia ini hanyalah main-main dan senda gurau belaka. Dan sungguh 
kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertaqwa. Maka tidakkah 
kamu memahaminya? [al-An’âm/6: 32] 

Kalimat “kehidupan dunia ini merupakan “senda gurau dan main-main” bukan 
berarti kita dianjurkan untuk berbuat seenaknya di dunia ini layaknya sebuah 
permainan. “Senda gurau dan permainan” merupakan gambaran bahwa 
kehidupan dunia ini sementara saja, sesaat, tidak kekal, dan penuh dengan 
tipuan. Oleh karena itu, sebagai seorang muslim maka sudah seharusnya ia 
menyadari agar lebih banyak mencurahkan perhatian kepada kehidupan akhirat 
karena kekal. 

Sayangnya, kesadaran ini seringkali terlupakan oleh sebagian besar diantara kita 
sendiri. Padahal, bukan tidak mungkin, hari ini, esok, atau lusa, dan entah kapan 
perjalanan hidup ini pasti akan berakhir, bahkan dengan sangat tiba-tiba. 
Berbagai sebab kematian orang, ada yang karena sakit, kecelakaan, peristiwa 
gempa dan lain sebagainya.   

Hadirin Jama’ah Sholat Jumat yang dimuliakan Allah 
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Lantas apa yang harus dilakukan agar kesempatan hidup di dunia 
berkualitas? Al-Qur’an telah memberikan petunjuk bahwa tujuan 
diciptakannya manusia adalah untuk mengabdi atau beribadah kepada Allah 
SWT : 

نْسَ إِلا ليِـَعْبُدُونِ وَمَا خَلَقْتُ  الجِْن وَالإِْ  
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.” (QS Adz-Dzariyat: 56)  

Mengingat akan tujuan hidup bukan berarti hanya mengingat kematian dan 
melupakan kehidupan di dunia. Jika kita membuka kembali lembaran kisah 
perjalanan kehidupan Rasulullah, para sahabat, para tabi’in dan ulama hingga 
hingga saat ini, yaitu keteguhan mereka dalam beriman dan kesungguhan mereka 
untuk beramal shaleh dengan memberikan banyak manfaat bagi kehidupan 
masyarakat sehingga kehadiran mereka menjadi rahmatal lil ‘alamiin. 

Rasulullah dan para sahabatnya serta para ulama-ulama shalih sesungguhnya 
mereka mengamalkan firman Allah dalam Surat Al-Qashash ayat 77 : 

نْـيَا وَأَحْسِنْ كَمَا وَابْـتَغِ فِيمَا آتاَكَ اللهُ  ارَ الآْخِرَةَ وَلاَ تَـنْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الد الد
 أَحْسَنَ اللهُ إِليَْكَ وَلاَ تَـبْغِ الْفَسَادَ فيِ الأَْرْضِ إِن اللهَ لاَ يحُِب الْمُفْسِدِينَ 

Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu dari 
(kebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi, dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah berbuat kerusakan di muka 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
(QS. Al Qashash: 77). 

Hadirin shalat Jumat yang dimuliakan Allah 

Dari ayat ini kita dapat mengambil pelajaran penting, tentang beberapa prinsip 
yang perlu kita sadari bersama akan keberadaan kita di dunia ini. 

Pertama, prinsip نْـيَا ارَ الآْخِرَةَ وَلاَ تَـنْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الد هُ الدوَابْـتَغِ فِيمَا آتاَكَ الل ayat ini 

mengajarkan kepada kita bahwa Allah Azza Wajalla memerintahkan kita untuk 
mengutamakan urusan kehidupan akhirat kelak, tetapi jangan sampai melupakan 
urusan kehidupan di dunia. Namun perlu dipahami, bahwa mengutamakan urusan 
akhirat berarti dalam menjalankan urusan dunia harus berorientasi/diniatkan 
sebagai bekal untuk kehidupan di akhirat. Urusan dunia adalah ladang amal 
shalih kita dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup di akhirat. 

Sebagai contoh, ketika seseorang bekerja, kemudian mendapatkan harta atau 
bahkan juga memiliki jabatan kemudian ia pergunakan untuk meneguhkan agama 
Allah, membayar zakat, memberikan infaq, sedekah, dan membantu banyak 
orang yang sedang kesusahan maka pada hakikatnya orang tersebut telah 
mengutamakan kehidupan akhirat tanpa melupakan urusan dunianya. Tetapi 
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sebaliknya, yang senantiasa sibuk bekerja, tapi melupakan kewajiban shalat, 
melalaikan puasa, melalaikan zakat, dan malas berinfaq dan tidak membantu 
keluarga atau tetangganya yang sedang kesusahan maka sesungguhnya orang 
tersebut menunjukkan dirinya lebih cinta pada urusan dunia daripada urusan 
akhirat. 

Kedua, prinsip  َهُ إِليَْكَ وَأَحْسِنْ كَما أَحْسَنَ الل  yaitu senantiasa berbuat kebaikan. Bila 

seseorang menanamkan prinsip ini dalam dirinya, niscaya ia akan menunjukkan 
diri sebagai orang yang pada dasarnya selalu menghendaki kebaikan. Ia akan 
senantiasa berprasangka baik kepada orang lain, selalu berusaha berbuat baik 
dan  berkata baik dalam pergaulan hidup sehari-hari di masyarakat. 

Rasulullah SAW merupakan uswatun hasanah, contoh terbaik bagi kita. Beliau 
adalah seorang pribadi yang jujur dan baik terhadap semua makhluk Allah dimuka 
bumi, bukan hanya terhadap ummat Islam saat itu tetapi bahkan terhadap orang-
orang Yahudi dan Nasrani. 

Ketiga adalah prinsip  ِوَلاَ تَـبْغِ الْفَسَادَ فيِ الأَْرْض yaitu prinsip untuk tidak berbuat 

kerusakan. Bila prinsip ini dipegang teguh, seseorang akan lebih melengkapi 
prinsip yang ketiga, yakni melengkapi upayanya berbuat baik dengan upaya 
menghindari perbuatan yang merusak. Terjadinya kerusakan alam, kerusakan 
moral, kerusakan dalam tatanan kehidupan masyarakat. Sering kita saksikan dan 
kita dengarkan banyak sekali kejahatan, pembuhunan, pencurian atau 
perampokan, penyalahgunaan narkoba, korupsi menjadi tontonan sehari-hari di 
TV. Hal ini semakin menunjukkan hilangnya kesadaran manusia akan tujuan 
hidup yang sesungguhnya.  

Hadirin jamaah sholat jumat yang dimuliakan Allah 

Lalu apa bekal terbaik untuk menuju kehidupan akhirat yang kekal ? 

Allah SWT mengingatkan kita dalam Al-Baqarah ayat 197 : 

�قُونِ َ�  ادِ الت�قْوَى وَات ن� َ&يرَْ الز�
1
دُواْ فاَ �3وْليِ ا��لبَْابِ وsَزََو�  

Artinya : “Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.”  

Orang yang bertaqwa orang memiliki derajat yang paling tinggi dan mulia, bukan 
hanya dihadapan manusia tetapi juga dihadapan Allah SWT, inna akramakum 
indallahi atqaaquum. 

) وَيَـرْزقُْهُ مِنْ حَيْثُ لاَ يحَْتَسِبُ ۳وَمَنْ يَـتقِ اللهَ يجَْعَلْ لَهُ مخَْرَجًا (  
Artinya : “Barang siapa yang bertaqwa kepada Allah جل جلاله maka Dia جل جلاله akan 

menjadikan baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah yang tak tidak 
disangka-sangka” 
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Dan bahkan jika seluruh penduduk negeri bertaqwa niscaya keberkahan akan 
dinikmati oleh seluruh penduduk negeri ini. Sebagaimana ditegaskan Allah Surat 
Al A'raaf ayat 96 : 

 عَلَيْهِم بَـركََٰـتٍ منَ ٱلسمَآءِ وَٱلأَرْضِ وَلَوْ أَن أَهْلَ ٱلْقُرَىٰ ءَامَنُواْ وَٱتـقَوْاْ لَفَتَحْنَا 
بوُاْ فَأَخَذْنٰـَهُمْ بمِاَ كَانوُاْ يَكْسِبُونَ  وَلٰـَكِن كَذ 

“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 
mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya.”  

Hadirin jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah, 

Demikian khutbah singkat yang dapat khatib sampaikan, semoga kita menjadi 
hamba-hamba Allah yang selalu ingat akan tujuan hidup sehingga kita sekuat 
mungkin berupaya meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan kita kepada 
Allah SWT sehingga kita termasuk hamba-hamba Allah yang bisa meraih 
kebahagiaan bukan hanya di dunia, tetapi juga di akhirat. Aaamiin yarobbal 
‘alamiin 

�سَْانَ لفَِيْ 
1
ن� الا 1

, ا : وَالعَْصرِْ حِيمِْ نِ الر� حمَْ , ِ�سْمِ اللهِ الر� جِيمِْ يْطَانِ الر� �3عُوْذُ ِ�ِ� مِنَ الش�8
. برِْ الَِ�اتِ وَتوََاصَوْا ِ�لحَْقِّ وَتوََاصَوْا ِ�لص� لوُا الص� lْنَ 3مjَٓوُْا وَعمَِ ِ لا� ا)�

1
, ا  خُسرٍْ

كْرِ الحَْ  كمُْ بِمَا فِْ_هِ مِنَ ا�َٓ�تِ وَاّ)ِ ��
1
, وَنفََعَنيِْ وَا , َ�رَكَ اللهُ ليِْ وَلكمَُْ فيِ القُْر3ْنِٓ العَْظِيمِْ كِيمِْ
مِيْعُ العَْلِيمُْ  �هُ هُوَ الس� ن

1
ْ وَمjِكمُْْ تِلاَوَتهَُ ا تَغْفِرُ اللهَ  .وَتقََ��لَ مِنيِّ  العَْظِيمَْ �3قُوْلُ قوَْليِْ هَذَا و�3َس8ْ

نهُّ هُوَ الغَْفُوْرُ الرّحِيمْ 
1
تَغْفِرُوْهُ ا  ليِْ وَلكمَُْ وَلِسَا�رِِ المُْسْلِمِينَْ وَالمُْسْلِمَاتِ فاَس8ْ

 

 

  



6 

 

Khutbah Kedua : 

كْرُ 2َُ �لىََ توَْفِْ_قِهِ وَامِْ¥ناَنِهِ. �3شْهَدُ �3نْ لاَ  حْسَانِهِ, وَالش�
1
لا� اللهُ اَلحَْمْدُ ِ� �لىََ ا

1
2ََ ا

1
ا

لىَ رِضْوَانِهِ. 
1
اعِى ا �Kدًا عَبْدُهُ وَرَسُو2ُُْ ا دPََ مُحَم� يِّ , و�3َشْهَدُ �3ن� س8َ وَْ.دَهُ لاَ شرَيِكَْ 2َُ

ا بعَْدُ  ا. �3م� ْ ¨سَْلِيْمًا كَثِيرًْ ابِهِ وَسَلمِّ دٍ, وَ�لىََ 2ِٓ3ِ و�3َصحَْ دPَِ مُحَم� يِّ �همُ� صَلِّ �لىََ س8َ اَ اCل , فَ_َا �3يه�
�قُوا اللهَ فِْ_مَا �3مَرَ وَاْ¬تهَوُْا عمَ�ا نهَاَكمُْ. وَاْ�لمَُوْا �3ن� اللهَ �3مَرَكمُْ بِ©�مْرٍ بد�3ََ فِ  ْ_هِ بِنفَْسِهِ الن�اسُ, اِت

�وْنَ �لىََ  ن� اللهَ وَمَ®ٓ�كَِ¥هَُ يصَُل 1
lْنَ وَثَ°نى� بِمَ®ٓ�كَِِ¥هِ بِقُدْسِهِ, وَقاَلَ تعََالىَ ا ِ اَ ا)�  الن�بيِِّ يَ©�3ٓيه�

دٍ وَ�لىََ �3ن³ِْ_َ©ئِٓكَ وَرُسُ  دPَِ مُحَم� يِّ �همُ� صَلِّ �لىََ س8َ مُوْا ¨سَْلِيْمًا. اCل ِّ �وْا �لَيَْهِ وَسَل َ 3مjَٓوُْا صَل ِ́

اشِدlِْنَ �3بيِْ  �همُ� عَنِ الُْ¶لفََاءِ الر� , وَارْضَ اCل بِينَْ رَ وَعُثمَْانَ وَ�ليٍَِّ وَمَ®ٓ�كَِِ¥كَ المُْقَر�  xكَْرٍ وَعمَُ
lْنِ, وَارْضَ عَ  ِKّلىَ يوَْمِ ا

1
حْسَانٍ ا

1
َ�ابةَِ وَالت�ابِعِينَْ و¹ََبِعِي الت�ابِعِينَْ لهَمُْ ِ� ن�ا وَعَنْ بقَِ_�ةِ الص�

ينَْ  احمِِ تِكَ �3�َرْحَمَ الر�  مَعَهمُْ xِرَحمَْ

�همُ� اغْفِرْ Cِلمُْؤْمjِِينَْ  �كَ  اCل ن
1
وَالمُْؤْمjِاَتِ وَالمُْسْلِمِينَْ وَالمُْسْلِمَاتِ ا��حْ_َ©ءِٓ مِنهْمُْ وَا��مْوَاتِ, ا

كَ وَالمُْشرِْكِينَْ  ْ سْلاَمَ وَالمُْسْلِمِينَْ و�3َذِل� الشرِّ
1
�همُ� �3عِز� الا عَوَاتِ. اCل �Kيْعٌ قرَيِبٌْ مَجِيْبُ ا  سمَِ

دِ  رْ �3ْ�د3َئٓنَاَ و�3َْ�د3َءَٓ وَانصرُْْ عِبَادَكَ المُْوَّ.ِ lْنَ المُْْ¶لِصِينَْ وَاْ&ذُلْ مَنْ َ&ذَلَ المُْسْلِمِينَْ ودَمِّ
لاَزِلَ وَالمِْ  �همُ� ادْفعَْ عَن�ا البَْلاَءَ وَالوََْ�ءَ وَالز� lْنِ. اCل ِKّلىَ يوَْمِ ا

1
مَاتِكَ ا lْنِ و�3ْ�لِ كلَِ ِKّحَنَ ا
انِ  وَسُوْءَ الفِْْ¥نةَِ مَا ظَهرََ  ةً وَعَنْ سَا�ِرِ البُْْ�َ يَا َ&©صٓ� ندُْوْنÃِس8ِْ

1
P ا مِنهْاَ وَمَا بطََنَ عَنْ بََ�ِ

نةًَ وَقjِاَ  نةًَ وَفيِ ا�خِٓرَةِ حَس8َ نيَْا حَس8َ �Kناَ 3تِٓناَ فيِ ا� . رَب ةً َ� رَب� العَْالمَِينَْ المُْسْلِمِينَْ �َ©مٓ�
ن� اللهَ �ذََابَ الن�ارِ  1

يتَْ©ءِٓ ذِي القُْرْبىَ وlَنهÅََْى . عِبَادَ اللهِ! ا
1
حْسَانِ وَا

1
 يَ©Çمُرُ ِ�لعَْدْلِ وَالا

عَنِ الفَْحْشَ©ءِٓ وَالمُْنْكَرِ وَالبَْغْيِ يعَِظُكمُْ لعََل�كمُْ تذََك�رُوْنَ, وَاذْكُرُوا اللهَ العَْظِيمَْ يذَْكُرْكمُْ 
ئلَوُْهُ مِ  Éرُ اللهِ �3كْبرَُ وَاشْكُرُوْهُ �لىََ نِعَمِهِ lزَِدْكمُْ وَاس8ْ نْ فضGَِِْ يعُْطِكم, وََ)ِ  



1 

 

KHUTBAH JUMAT:  
Bulan Rajab, Momentum Membenahi Kualitas Shalat 

Masjid Nurul Amin, 18 Februari 2022 
 

بُلَ السّلاَمِ، وَ
	فهْمََناَ  ِ,شرَِيعَْةِ الن'بيِّ الكَريمِ، 
	شْهَدُ 
	نْ لاَ اْلحمَْدُ ِ� اْلحمَْدُ ِ� اّ�ي هَدَاَ� س�ُ
دًا عَبْدُ  '1اَ مُحَم' دََ� وَنب2َِ يِّ لا' الله وَْ<دَهُ لا شرَِيك َ:، ذُو اْلجلاَلِ وَالإكْرام، وَ
	شْهَدُ 
	نّ س�َ

@
هُ اَِ:َ ا

 َAَدِ� مُحَمّدٍ و يِّ ْ وFَرِكْ Aلىََ س�َ حْسانِ وَ رَسوُ:، اKلهُّم' صَلِّ و سَلمِّ ٕFِ َصحْابِهِ وَالت'ابِعين
لىَ اِ: ؤَ
خْوَان، ٔ
وْصُيْكمُْ وَ نفَْسيِْ بِتَقْوَى اللهِ وَطَاعَتِهِ لعََل'كمُْ 

@
اَ الا ا بعَْدُ: فَ[اَيه] `ن، 
	م' ِaّإلىَ يوَْمِ ا

حمَْانِ  'قُوا  تفُْلِحُوْنْ، قاَلَ اللهُ تعََالىَ فيِ اْلقُرْانِ اْلكَرِيمْ: ِ,سْمِ اللهِ الر' م1َوُا ات َٓ 
`نَ  ِ '�اَ ا 
	يه] hَ : حِيمْْ الر'
الكمَُْ وَيغَْفِرْ لكمَُْ ذُنوlُكمَُْ وَمَنْ يطُِعِ الله وَرَسُوَ:ُ فَ  قَدْ الله وَقُولوُا قوَْلاً سَدِيدًا، يصُْلِحْ لكمَُْ 
	عمَْ

 ' ْ̀نَ 
م1َٓوُْا ات ِ '�اَ ا لا' وَ
	نتمُْْ فاَزَ فوَْزًا عَظِيماً وقال تعالى hَ اَيه]
@
قُوْا اللهَ حَق' تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوuُْن' ا

 مُسْلِمُوْنَ صَدَقَ اللهُ العَظِيمْ 
 

Hadirin, Jamaah Jumat rahimani warahimakumullah,  

Alhamdulillah, kita telah diberikan anugerah oleh Allah kesehatan dan umur yang 
panjang sehingga kita berjumpa dengan salah satu bulan haram, yaitu bulan Rajab 
1443 H, bulan yang dimuliakan Allah SWT. Marilah kita rasa syukur ini kita 
ekspresikan atau kita wujudkan dengan cara menjaga, merawat dan meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah melalui segala daya dan upaya yang 
semaksimal mungkin dan istiqomah menjalankan seluruh perintah Allah dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya.  

Hadirin sidang Jumat yang berbahagia, 

Salah satu pelajaran penting dalam peristiwa di bulan Rajab yang terekam dalam 
sejarah peristiwa Isra’ dan Mi’raj Nabi besar Muhammad SAW, yaitu tentang 
pentingnya ibadah shalat dan keharusan menegakkan shalat.  
 
Karena begitu pentingnya shalat, maka Allah menyebutkan kata Shalat di dalam 
Alqur’an lebih dari 30x. Dalam sejarah, Rasulullah sangat membenci orang yang 
tidak melaksanakan shalat. bahkan di akhir hayatnya beliau mewasiatkan untuk 
selalu menegakkan shalat. Barangsiapa meninggalkan shalat maka dia dosa besar, 
dan bahkan orang yang meninggalkan shalat karena sengaja maka sama dengan 
orang kafir.  
 
Hadirin sidang Jumat yang berbahagia, 

Mengapa shalat menjadi sangat penting?  
 

YANG PERTAMA, Sholat tiang agama   َصلى الله عليه وسلموَقَال  َ� ْ	
 قَدْهَدَمَ الدِّ
َ
اف َ�َ َ نْ ��َ َ َ �� َ� ْ	
 ادُالدِّ �ةُ ِ�ََ �: اَلص   

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Sholat itu tiang agama, barang siapa meninggalkan sholat, 

maka sesungguhnya dia merobohkan agama.” 
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YANG KEDUA, Shalat merupakan benteng hawa nafsu sebagai pencegah 
perbuatan keji dan mungkar 

نْكَرِ ۗ  ٰ عَنِ الْفَحْشَاءِ وَاْ%ُ َ ْ �ةَ تَ,�َ ��ةَ ۖ إِن� الصَ �ِ الص ِ�1
َ
َ إِلَيْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأ و8ِ	

ُ
ِ اتْلُ مَا أ �وَلَذِكْرُ ا:

ُ يَعَْ?ُ مَا تَصْنَعُونَ  �ُ ۗ وَا: َABْك
َ
 أ

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Alquran) dan 
dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) 
keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (sholat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (QS Al Ankabut 45).  

Shalat itu mengandung dua hikmah, yaitu dapat mencegah diri kita dari perbuatan 
keji dan perbuatan munkar. Maksudnya dapat menjadi pengekang diri dari 
kebiasaan melakukan kedua perbuatan tersebut dan mendorong manusia untuk 
menghindari perbuatan keji dan mungkar. Sebaliknya Rasulullah menyatakan dalam 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imran dan Ibnu Abbas : 

� بُعْدًاEِإ ِ �دْهُ مِنَ ا: ِ �
َ�� ْGَ ،ِنْكَر هُ صََ�تُهُ عَنِ الْفَحْشَاءِ وَاْ%ُ َ ْ �Kَت ْGَ ْمَن 

Artinya : Barang siapa yang salatnya masih belum dapat mencegah dirinya dari 
mengerjakan perbuatan keji dan munkar, maka tiada lain ia makin bertambah jauh 
dari Allah. 
 

Ironisnya sering kali kita menyaksikan orang yang rajin shalat tetapi ia masih 
melakukan kemungkaran dan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama 
padahal ia setidaknya lima kali berjumpa dengan Allah melalui ibadah shalat. Kalau 
dia shalat tetapi masih melakukan perbuatan zina, mencuri, merampok, menipu, 
menghasut orang untuk saling bermusuhan, maka sesungguhnya ia telah jauh dari 
hidayah Allah. 
 

Lalu mengapa bisa terjadi demikian? Hal ini terjadi karena shalat masih dipahami 
hanya sebatas formalitas sekedar memenuhi kewajiban yang tidak memiliki 
konsekuensi apa-apa terhadap kehidupannya. Selama orang masih terpaku pada 
pemahaman seperti ini, maka jelas shalatnya tidak memiliki makna apa-apa, tidak 
akan berimplikasi pada perilaku yang baik, dan bahkan tidak akan bisa mencegah 
dari perbuatan yang keji dan mungkar. 
 

Hadirin sidang Jumat yang berbahagia, 

YANG KE-3, Sholat menjadi sarana komunikasi dan minta pertolongan. Allah SWT 
dalam Al-Quran surat Al Baqarah ayat 45 berfirman: 

ةٌ اِلا' Aلىََ الخْٰشِعِينَْۙ  اَ لكََِ�يرَْ لٰوةِ ۗ وَاِنه' برِْ وَالص' تَعِيْنُوْا Fِلص'  وَاس�ْ
Artinya: dan mohon lah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan sholat. Dan 
(sholat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. 

Shalat menjadi sarana kita untuk mengadu dan minta pertolongan Allah. Berbagai 
kesulitan dan kesusahan yang kita hadapi saat ini tidak ada yang akan mampu 
menolong kita melainkan atas ijin atau pertolongan Allah. Kalau berbagai persoalan 
atau masalah hidup, entah itu masalah ekonomi, masalah pekerjaan, atau masalah-
2 lainnya, boleh jadi shalat kita belum dilakukan dengan sempurna.   
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Hadirin jamaah sidang Jumat yang berbahagia, 
 

YANG KE-4, Sholat merupakan ibadah menentukan atau barometer nilai amalan 
ibadah lainnya di hari kiamat  

لاَ  لِ العَْبْدِ يوَْمَ القَِْ[امَةِ الص' لَ مَاينُْظَرُفِْ[هِ مِنْ عمََ َ  : اِن' 
	و' ُ Aلَيَْهِ وَسَلم' ةُ فاَِنْ وُِ�دَتْ وَقاَلَ صَلى' ا�'
ِ�ِ وَاِنْ  ةً قُِ�لتَْ م1ِهُْ وَسَا�رُِ عمََ ِ�ِ َ�م' وُِ�دَتْ َ�قِصَةً رُد'تْ Aلَيَْهِ وَسَاِ�رُعمََ . 

“Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Sesungguhnya hal pertama kali yang diperiksa dari amal 
seorang hamba pada hari kiamat adalah sholatnya. Jika didapati sholatnya 
sempurna, maka diterima sholat dan semua amalnya. Dan apabila sholatnya ada 
yang kurang, maka ditolak sholatnya juga semua amalnya.”   

Bahkan Rasulullah menyatakan bahwa sholat kunci masuk surga 

�ةُ  َ �ةِ الص �ن َ AMْمِفْتَاحُ ا :  َ �ُ عَلَيْهِ وَسَ? �� ا:Qَوَقَالَ ص   
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Kunci surga adalah sholat.” 

 
Hadirin sidang Jumat yang berbahagia 

Lalu sudahkah kita melaksanakan shalat? Maka tentu jawabannya adalah IYA. 
Kalau ukurannya melaksanakan shalat, maka mungkin mayoritas umat Islam sudah 
melaksanakannya, tetapi apakah sudah menegakkan shalat? Jawabannya BELUM 
TENTU. Seseorang telah dapat dikatakan telah menegakkan shalat apabila ia telah 
mengerjakan shalat secara sempurna, tidak hanya dari segi syarat dan rukun shalat, 
tetapi yang tidak kalau penting yaitu adab dan kekhusyuan saat melaksanakan 
shalat. 
 
Abdul Fattah Abu Guddah dalam penjelasanya terhadap kitab Risâlatul Mustarsyidin 
karangan Al-Harits Al-Muhasibi (hal 132): 

وط الظاهرة والباطنةوإقامة الص�ة معناها أداؤها    WXن والYر [Eم\� اY  
Artinya: Mendirikan shalat maknanya adalah melaksanakan secara sempurna 
rukun-rukun dan syarat-syarat secara lahir dan batin. 
 
Hal ini mengandung arti bahwa kesempurnaan shalat seseorang tidak hanya 
ditentukan dengan terpenuhinya aspek dhahirnya saja, yaitu terpenuhinya rukun dan 
syarat shalat yang benar saja, tetapi yang tidak kalau pentingnya yaitu aspek 
bathiniyah, keikhlasan, pemahaman kita terhadap makna bacaan shalat, dan 
kekhusyuan hati kita saat menghadap Allah dalam shalat sangat menentukan nilai 
shalat kita dihadapan Allah SWT. 

Imam Ibnu Rajab menyatakan bahwa asal (sifat) khusyu’ adalah kelembutan, 
ketenangan, ketundukan, dan kerendahan diri dalam hati manusia di hadapan 
Allah Ta’ala seolah-olah ia melihat Allah. Tatkala Hati manusia telah khusyu’ maka 
semua anggota badan akan ikut khusyu’, karena anggota badan (selalu) mengikuti 
hati 
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Hadirin, jamaah shalat jumat yang dimuliakan Allah. 
 

Bulan rajab merupakan salah satu bulan haram, marilah marilah kita jadikan bulan 
Rajab sebagai momentum untuk membenahi shalat kita sebagai sarana untuk 
mendekatkan diri kita kepada Allah dengan tujuan untuk meraih ridho dan cintaNya 
Allah Subhanahu Wata’ala. Amalan ibadah yang dilakukan di bulan-bulan haram, 
pahalanya akan dilipatgandakakan oleh Allah SWT, sebaliknya apabila manusia 
bermaksiat dan melakukan perbuatan mungkar, maka Allah juga akan 
melipatgandakan dosanya dan memperberat siksanya kelak di akhirat. Mudah-
mudahan kita menjadi hamba hamba Allah yang selalu menegakkan shalat. Aamiin   
  

كمُْ  'h
@
, وَنفََعَنيِْ وَا ,  Fَرَكَ اللهُ ليِْ وَلكمَُْ فيِ القُْرْ
نِٓ العَْظِيمِْ كْرِ الحَْكِيمِْ ِ�بِمَا فِْ[هِ مِنَ ا�hَٓتِ وَاّ
. مِيْعُ العَْلِيمُْ 'هُ هُوَ الس' ن

@
ْ وَم1ِكمُْْ تِلاَوَتهَُ ا تَغْفِرُ اللهَ العَْظِيمَْ ليِْ  وَتقََ�'لَ مِنيِّ 
	قُوْلُ قوَْليِْ هَذَا وَ
	س�ْ

نهُّ هُوَ الغَْفُوْرُ الرّحِيمْ 
@
تَغْفِرُوْهُ ا  وَلكمَُْ وَلِسَا�رِِ المُْسْلِمِينَْ وَالمُْسْلِمَاتِ فاَس�ْ
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Khutbah II 

 

كْرُ َ:ُ Aلىََ توَْفِْ[قِهِ وَاِ  حْسَانِهِ وَالش]
@
لا' اللهُ وَاللهُ اَلحَْمْدُ ِ� Aلىََ ا

@
مِْ�ناَنِهِ. وَ
	شْهَدُ 
	نْ لاَ اَِ:َ ا

اعِي إلىَ رِضْوَانِهِ. اKلهُم' صَ  'aدًا عَبْدُهُ وَرَسُوُْ:ُ ا دََ� مُحَم' يِّ لِّ وَْ<دَهُ لاَ شرَِيكَْ َ:ُ وَ
	شْهَدُ ٔ
ن' س�َ
 ْ ابِهِ وَسَلمِّ دٍ وAِلىََ اَِ:ِ وَ
	صحَْ دَِ� مُحَم' يِّ ا Aلىََ س�َ �سَْلِيْمًا كِثيرًْ  

'قُوا اللهَ فِْ[مَا 
	مَرَ وَا�تهَْوُْا عمَ'ا نهََ�ى وَاAْلمَُوْا 
	ن' اللهَ 
	مَرَ  اَ الن'اسُ اِت ا بعَْدُ فَ[اَ اَيه] كمُْ بِ�	مْرٍ بدََ
	 فِْ[هِ 
	م'
@ن' اللهَ 

اَ بِنفَْسِهِ وَثَ�نىَ بِمَ�ٓ �كَِِ�هِ بِقُدْسِهِ وَقاَلَ تعَاَلىَ ا ]وْنَ Aلىََ الن'بىِ ي�ٓ اَيه] وَمَ�ٓ�كَِ�هَُ يصَُل
دِ  يِّ دٍ، وAَلىََ 
لِٓ س�َ دَِ� مُحَم' يِّ ِّمُوْا �سَْلِيْمًا. اKلهُم' صَلِّ Aلىََ س�َ ]وْا Aلَيَْهِ وَسَل ْ̀نَ 
م1َٓوُْا صَل ِ '�َ� ا

بِينَْ  دٍ وAَلىََ اَنِْ¤[�ئٓكَِ وَرُسُِ¢َ وَمَ�ٓ�كَِةِ المُْقَر' ْ̀نَ 
	بىِ lكَْرٍ مُحَم' اشِدِ 'هُم' عَنِ اْلخلُفََاءِ الر' وَارْضَ اKل
حْسَانٍ اِلىَ  ِFِ ُْابةَِ وَالت'ابِعِينَْ وََ�بِعِي الت'ابِعِينَْ لهَم©َ ْ̀نِ وَعمَُر وَعُثمَْان وAَلىَِ وَعَنْ بقَِ['ةِ الص' ِaّيوَْمِ ا


	رْحَمَ  hَ َِرَحمَْتكlِ ْينَْ  وَارْضَ عَن'ا مَعَهُم احمِِ الر'  
Kلهُم' 
	عِزِّ اKَلهُم' اغْفِرْ Kِلمُْؤْم1ِِينَْ وَالمُْؤْم1ِاَتِ وَالمُْسْلِمِينَْ وَالمُْسْلِمَاتِ اَلاَحْ[�ءِٓ مِنهْمُْ وَاْلاَمْوَاتِ، ا

كَ وَالمُْشرِْكِينَْ وَانصرُْْ عِبَادَكَ المُْوَ<ِّ  ْ سْلاَمَ وَالمُْسْلِمِينَْ وَ
	ذِل' الشرِّ
@
'ةَ وَانصرُْْ مَنْ نصرَََ اْلا دِي

لىَ يوَْمَ 
@
مَاتِكَ ا ْ̀نِ وَ
	Aْلِ كلَِ ِaّدَاءَ اAْ	
رْ 
	Aْدَائكََ  ْ̀نَ وَاْ±ذُلْ مَنْ َ±ذَلَ اْلمسُْلِمِينَْ وَ دَمِّ ِaّْنِ. ا` ِaّا

لاَزِلَ وَاْلمِحَنَ وَسُوْءَ اْلفِتنَِ   وَاْلمِحَنِ،مَاظَهَرَ مِنهْاَ وَمَا بطََنَ، اKلهُم' ادْفعَْ عَن'ا اْلبَلاَءَ وَاْلوFََءَ وَالز'
 ٓ 
'ناَ  . رَب ةً hَ رَب' اْلعَالمَِينَْ انِ اْلمسُْلِمِينَْ �Aمٓ' َµُْةً وَسَا�ِرِ اْلب ي'ا َ±�صٓ' َ� اِندُْون2ِسْ�ِ ِµََنيَْا عَنْ ب [aتِناَ فىِ ا

نةًَ وَق1ِاَ Aذََابَ الن'ارِ. رَ  نةًَ وَفىِ اْ�خِٓرَةِ حَس�َ ناَ حَس�َ نْ لمَْ تغَْفِرْ لنَاَ وuَرَْحمَْ
@
ناَ وَا 'ناَ ظَلمَْناَ اَنفُْس�َ ب

ْ̀نَ.  لنَكَُوْ�نَ' مِنَ اْلخاَسرِِ
 

يتْ�ءِٓ ذِي اْلقُرْبىَ وَ`نهََْ�ى عَنِ اْلفَحْش�ءِٓ  
@
حْسَانِ وَا

@
لعَدْلِ وَاْلا ْFِ �َُن' اللهَ يَ�مُ̧ر @

عِبَادَاللهِ ! ا
ظُكمُْ لعََل'كمُْ تذََك'رُوْنَ وَاذْكُرُوا اللهَ اْلعَظِيمَْ يذَْكُرْكمُْ وَاشْكُرُوْهُ Aلىََ نِعَمِهِ `زَدِْكمُْ وَالمُْنْكَرِ وَاْلبَغْيِ يعَِ 

كْرُ اللهِ 
	كْبرَْ  ِ� وََ
 

 

 



Khutbah Jumat: Menyambut Ramadhan 2022 
 

فَ &�وْقاَتهَُ "لىََ سَا�ِرِ ا��وْقاَتِ,  ةَ وَْ.هِ العَْامِ. وَشرَ) يْ جَعَلَ شَهْرَ رَمَضَانَ غُر) ِ اّ;ِ ٔ&لحَْمْدُِ>ّ
لا) اللهُ 

C
Dََ ا

C
مِ, . &�شْهدَُ &�نْ لاَ ا (E��مَهُ "لىََ سَا�رِِ ا (E�& َل وJَْدَهُ لاَ شرَيِكَْ Dَُ وَ&�شْهَدُ &�ن) وَفضَ)

 Dِٓ& ََمُحَمّدٍ وِ"لى َMِْلىَ عَبْدِكَ وَرَسُو" ْ دًا عَبْدُهُ وَرَسُوDُُْ اVلهُّم) صَلّ وسّلمِّ دXَ مُحَم) يِّ َZس

ا بعْدُ  ابِهِ هُدَاةِ ا��Xَمِ في &�نحَْاءِ البِلاَدِ. ٔ&م)  .ؤ&صحَْ

 الشZيطان الر جيم قال الله تعالى: اعوذde من 
 َ lيه�& Eَ .َسْلِمُوْن lلا) وَ&�نتمُْ م

C
)قُوا اللهَ حَق) تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوqُْن) ا vْنَ ءَامuَوُا ات ِ اَ ا;) lيه�& Eَ قُوْا( ا الن)اسُ ات

ا وَبثَ) مِنهُْ  نْ نفَْسٍ وَاJِدَةٍ وََ{لقََ مِنهْاَ زَوَْ}َ يْ َ{لقََكمُْ مِّ ِ )كمُُ ا;) )قُوا رَ� ا وَِ�سَ�ءًٓ وَات مَا رَِ.الاً كَثِيرًْ
 ( vْنَ ءَامuَوُا ات ِ اَ ا;) lيه�& Eَ .ن) اللهَ كاَنَ "لَيَْكمُْ رَقِْ�بًا C

يْ �سََ�ءَٓلوُْنَ بِهِ وَاْ��رJَْامَ ا ِ قُوا اللهَ اللهَ ا;)
الكمَُْ وَيغَْفِرْ  لكمَُْ ذُنوُْ�كمَُْ وَمَنْ يطُِعِ اللهَ وَرَسُوDَُْ فقََدْ فاَزَ وَقُوْلوُْا قوَْلاً سَدِيدًْا. يصُْلِحْ لكمَُْ &�عمَْ

 فوَْزًا عَظِيْمًا.
 

 قال الله تعالى: اعوذde من الشZيطان الر جيم
vنَ مِنْ قَْ�لِكمُْ لعََل)كمُْ تتَ)قُو ِ يَامُ َ�َ كُتِبَ "لىََ ا;) vنَ &مuَٓوُا كُتِبَ "لَيَْكمُُ الصِّ ِ اَ ا;) lيه�& Eَ َن  

 

ابهَُ يقَُولُ: قدَْ َ.اءَكمُْ شَهْرُ رَمَضَانَ, شَهرٌْ مُ�اَرَكٌ, كَتَبَ اللهُ  ُ &�صحَْ كاَنَ رَسُولُ اللهِ يُ�شرَِّ
يَاطِينُ  (Zفِ�هِ الش lلَيْكمُْ صِيَامَهُ, فِ�هِ تفُْ�حَُ &�بوَْابُ اْلجنَ)ةِ, وَتغُْلقَُ فِ�هِ &�بوَْابُ اْلجحَِيمِ, وَتغَُل" ,

هَا فقََدْ حُرمَِ فِ�هِ  ليََْ�ٌ َ{يرٌْ مِنْ &�لفِْ شَهْرٍ, مَنْ حُرِمَ َ{يرَْ  
 
Hadirin Jama’ah sholat jumat rahimakumullah.  

Sudah sepantasnya kita setiap saat selalu mengucapkan rasa syukur atas segala 

karunia Allah SWT melalui berbagai nikmat, terutama nikmat iman, Islam, dan 

panjang umur dan mewujudkan rasa syukur kita dalam bentuk mengerjakan 

amalan-amalan shalih yang diperintahkan Allah dan meninggalkan larangan2Nya 

sehingga kita termasuk hamba2 Allah yang bertaqwa. Karena itulah derajat yang 

tertinggi dihadapan Allah Azza Wajalla yang mampu menghantarkan kita 

termasuk ke dalam golongan hamba-hambaNya yang meraih kebahagiaan, bukan 

hanya di dunia tetapi juga di akhirat.  

 



Hadirin jama'ah shalat jum'at rahimakumullah 

Tidak terasa kita berada di penghujung bulan Sya’ban dan sebentar lagi, besok 

atau lusa, kita sudah akan memasuki bulan suci Ramadhan. Suatu bulan yang 

mulia karena didalamnya diturunkan segudang rahmat dan keberkahan yang 

terkandung di dalamnya. Kenapa dikatakan demikian? tak lain karena di dalam 

bulan Ramadhan terkandung kemuliaan dan keistimewaan yang amat besar, yang 

tak bisa didapatkan pada bulan-bulan lainnya. Nilai pahala ibadah dilipatgandakan, 

do'a-do'a akan mudah dikabulkan Allah, dosa-dosa diampuni. Ramadhan, tak 

ubahnya tamu agung yang selalu dinanti-nanti kedatangannya. Begitu datang 

ramadhan, orang-orang menyambutnya dengan penuh kegembiraan. Maka 

alangkah sedihnya orang yang tidak dapat berjumpa dengan Ramadhan. Namun 

alangkah lebih rugi lagi orang-orang yang diberi kesempatan berjumpa dengan 

Ramadhan, namun ia menyia-nyiakan dan tidak mengisinya dengan amalan-

amalan shaleh yang terbaik.  

 

Jama’ah sholat Jumat rahimakumullah. 
Bulan Ramadhan adalah satu-satunya bulan yang sangat istimewa yang disebutkan 

di dalam Alqur’an. Bulan Ramadhan disebut SYAHRUL QUR’AN karena di 

dalamnya waktu pertama kali diturunkannya Alqur’an. Hal ini ditegaskan langsung 

oleh Allah SWT dalam firmannya dalam surat Albaqoroh ayat 185 : 
 

وَبَِ¤uّاَتٍ مِنَ اْلهُدَى وَاْلفُرْقاَنِ شَهْرُ رَمَضَانَ ا)ِ;ي &£ْ¢زِلَ فِ�هِ اْلقُرْ&نُٓ هُدىً Vِلن)اسِ   
“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur’an 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 

dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil).” (QS. 2: 185) 

 

Alquran adalah wahyu Allah yang memuat petunjuk bagi seluruh manusia yang 

dapat membawa manusia dari jalan kebatilan menuju jalan kebenaran yang 

membawa kepada kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 

 

Bulan Ramadhan terkadang juga disebut sebagai SYAHRUL MAGHFIRAH 

karena di dalamnya banyak sekali ampunan yang diberikan Allah SWT kepada 

hambaNya yang memohon kepada-Nya. Dalam salah satu hadits yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhori bahwa Rasulullah SAW bersabda : 
 

يماXًَ وَاJِْ¥سَاeً غُفِ 
C
يماXًَ مَنْ صَامَ رَمَضَانَ ا

C
مَ مِنْ ذَنبِْه ومَنْ قاَمَ ليََْ�َ القَْدْرِ ا رَ Dَُ مَا تقََد)

مَ مِنْ ذَنبِْهِ   وَاJِْ¥سَاeً غُفِرَ Dَُ مَا تقََد)
Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah bersabda, “Barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan 

keimanan (kepada Allah) dan mengharap pahala maka akan diampuni dosa-dosanya 

yang terdahulu, dan barangsiapa yang menegakkan Lailatul Qadr dengan keimanan 

(kepada Allah) dan mengharap pahala maka akan diampuni dosa-dosanya yang 

terdahulu.” [Shahiih Al-Bukhaariy no. 2014; Shahiih Muslim no. 761] 

 



Berdasarkan hadits ini, maka siapapun yang memohon ampun dan bertaubat 

dengan sungguh-sungguh kepada Allah, niscaya Allah akan menghapus dosa-

dosanya seberapa besar apapun dosa-dosanya. 

 

Jama’ah sholat Jumat rahimakumullah. 

Bulan Ramadhan disebut juga sebagai SYAHRUN MUBAARAK,  yaitu suatu 

bulan yang penuh dengan keberkahan. Hal ini sesuai dengan berita yang 

disabdakan oleh Rasulullah SAW sendiri dalam haditsnya : 

 

ابهَُ يقَُولُ: قدَْ َ.اءَكمُْ شَهْرُ رَمَضَانَ, شَهْرٌ مَُ�ارَكٌ, كَتَبَ اللهُ "لَيْكمُْ  ُ &�صحَْ كاَنَ رَسُولُ اللهِ يُ�شرَِّ
يَاطِينُ, فِ�هِ لَ  (Zفِ�هِ الش lيَْ�ٌ صِيَامَهُ, فِ�هِ تفُْ�حَُ &�بوَْابُ اْلجنَ)ةِ, وَتغُْلقَُ فِ�هِ &�بوَْابُ اْلجحَِيمِ, وَتغَُل 

هَا فقََدْ حُرِمَ   َ{يرٌْ مِنْ &�لفِْ شَهْرٍ, مَنْ حُرِمَ َ{يرَْ
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasanya memberi kabar gembira kepada 

para shahabatnya dengan bersabda,’Telah datang kepada kalian bulan suci 

Ramadhan, bulan yang penuh berkah, Allah telah mewajibkan kalian berpuasa 

Ramadhan, Pada bulan ini pintu-pintu langit dibuka dan pintu-pintu jahannam 

ditutup, tangan-tangan syetan dibelunggu, dan di dalamnya terdapat satu malam 

yang lebih baik daripada seribu bulan, maka barangsiapa yang dijauhkan 

(diharamkan) dari kebaikannya, maka benar-benar telah dijauhkan.” (HR. an-

Nasa’i) ”[Sunan An-Nasaa’iy No. 2106]  

 

Bulan ramadhan disebut mubaarak karena di dalamnnya banyak 

keberkahan. Amalan-amalan yang biasanya dikerjakan di luar bulan Ramadhan 

diberikan satu pahala, maka ketika dikerjakan di dalam bulan suci Ramadhan akan 

dilipatgandakan pahalanya oleh Allah SWT. Pahala ibadah wajib yang biasanya 

hanya bernilai satu pahala, maka Allah lipatgandakan menjadi 70 kali lipat dan 

barangsiapa yang mengerjakan ibadah sunnah maka seolah-olah ia telah 

mendapatkan pahala mengerjakan ibadah wajib, dan bagi mereka yang beribadah 

di malam lailatul qadar, maka ia akan meraih kemulian seperti beribadah seribu 

bulan lamanya. Masya Allah. Orang yang memberi makan orang yang sedang 

berpuasa maka ia akan mendapatkan pahala yang dengan (orang yang berpuasa) 

dengan tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa sedikitpun. 

 

Hadirin jamaah shalat jumat yang dimuliakan Allah 

Namun demikian dari semua semua kemulian dan keberkahan itu, amalan yang 

paling mulia disisi Allah adalah puasa itu sendiri. Karena kedudukan yang tinggi 

tersebut maka Allah SWT menyatakan  

 َX�&َهُ لىِ و( ن
C
وْمَ فاَ لا) الص)

C
ُ عَز) وََ.ل) ا &�جْزىِ بِهِ  قاَلَ ا>)  

 

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, “Kecuali puasa karena sesungguhnya puasa 

adalah untukKu dan Akulah yang akan membalasnya. [Shahiih Muslim No. 1153;  



 

Mengapa begitu tinggi Allah memberikan pahalanya, melainkan dengan puasa itu 

akan mengantarkan manusia mencapai derajat taqwa, suatu kedudukan yang paling 

tinggi di hadapan Allah SWT yang tiada balasan kecuali surga itu sendiri. 

Makanya Allah SWT sendiri yang akan membalas pahala orang-orang yang 

berpuasa.   

 

Jama’ah sholat jumat rahimakumullah. 

Pertanyaannya sekarang adalah, bagaimana seorang muslim dalam persiapan 

menyambut bulan suci Ramadhan? Setidaknya ada empat persiapan bagi kaum 

muslimin untuk menghadapi bulan Ramadhan. 

 

PERTAMA, persiapan yang kita perlukan adalah persiapan jasadiyyah. 

Ramadhan membutuhkan persiapan kesehatan fisik yang baik. Tanpa menjaga 

kekuatan fisik, bagaimana mungkin kita bisa menjalankan amalan-amalan 

Ramadhan yang begitu padat. Ini karena di bulan Ramadhan terdapat aktivitas 

keseharian yang berbeda dibandingkan dengan bulan-bulan sebelumnya. Kita 

diharapkan tetap produktif dengan pekerjaan kita masing-masing meskipun dalam 

kondisi berpuasa. Kita juga akan melakukan ibadah dalam waktu yang lebih lama 

dari sebelumnya. Makanya Rasulullah SAW menyatakan : 

 المؤمن القوي {ير ؤ&حب إلى الله من المؤمن الضعيف
Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada mukmin yang 

lemah (HR. Muslim, Ibnu Majah, Al-Baihaqi, dll) 

 

 

Jama'ah jumat yang dirahmati Allah, 

 

PERSIAPAN KEDUA adalah persiapan fikriyyah. Agar Ramadhan kita benar-

benar lebih baik dari Ramadhan sebelumnya, kita perlu membekali diri dengan 

ilmu, terutama yang terkait secara langsung dengan amalan-amalan yang sangat 

dianjurkan dikerjakan di bulan Ramadhan. Tentang kewajiban puasa, keutamaan 

puasa, hikmah puasa, syarat dan rukun puasa, hal-hal yang membatalkan puasa, 

serta sunnah-sunnah puasa termasuk masalah tarawih, tilawatil quran, iktikaf, 

zakat, dan sebagainya. 

 

Untuk itu kita bisa mengkaji kitab-kitab Fiqih atau buku-buku yang menjelaskan 

tentang amalan-amalan terbaik di bulan suci Ramadhan. Kita pun bisa mengikuti 

taklim di lingkungan kita, baik majelis taklim yang diadakan di masjid, di 

musholla, maupun majlis-majlis ilmu lainnya.  

 

PERSIAPAN KETIGA, adalah persiapan ruuhiyyah. Persiapan ruuhiyyah 

yang kita perlukan adalah dengan cara membersihkan hati tazkiyatun nafs dengan 

cara memperkuat keimanan dan senantiasa ikhlas dalam beribadah dan 



menjauhkan diri sifat-sifat yang riya’, sombong, menggunjing kejelekan orang 

lain, apalagi menfitnah orang lain. Kemudian hendaknya kita bersilaturrahim 

dengan orang tua kita, saudara kita, tetangga kita, kawan2 kita agar kita saling 

bermaaf maafin agar begitu memasuki ramadhan hati kita bersih. 

 

Membersihkan hati atau tazkiyatun nafs juga merupakan hal yang  sangat penting 

dilakukan dalam menyambut bulan Ramadhan. Allah SWT menegaskan 

pentingnya membersihkan hati (tazkiyatun nafs) dalam firman-Nya: 

هَا  قدَْ &�فْلحََ مَنْ زَكا)
Sungguh beruntunglah orang yang menyucikan jiwanya (QS. Asy-Syams : 9) 

 

Hadirin jama'ah jumat yang dirahmati Allah, 

 

PERSIAPAN KEEMPAT adalah persiapan maaliyyah. Persiapan maaliyah 

yang diperlukan dalam menyambut bulan Ramdhan bukanlah untuk membeli baju 

baru, menyediakan kue-kue lezat untuk Idul Fitri, dan lain-lain. Kita justru 

memerlukan sejumlah dana untuk memperbanyak infaq, bersedekah, memberi 

ifthar (buka puasa) orang lain dan membantu orang yang membutuhkan. Sehingga 

dengan amalan-amalan tersebut Allah SWT  melipatkan pahala hamba-hambaNya 

yang ikhlas dalam beramal.  

 

Maka tidak sepatutnya kita melalaikan amalan-amalan shaleh di bulan Ramadhan. 

Kita harus menyadari bahwa tidak ada jaminan bagi kita bahwa kita akan berjumpa 

lagi dengan bulan suci Ramadhan yang akan datang. Boleh jadi bulan Ramadhan 

kali ini adalah bulan ramadhan yang terakhir bagi kita. Bahkan ada suatu riwayat, 

dimana para ahli kubur ketika tiba bulan Ramadhan memohon kepada Allah 

SWT agar diberi kesempatan sebentar saja untuk beribadah di bulan 

Ramadhan 

 

Semoga kita diberikan kesehatan dan panjang umur serta mendapatkan rizki yang 

luas dan berkah sehingga kita bisa memaksimalkan amalan-amalan ibadah kita di 

bulan ramadhan sehingga kita menjadi hamba-hamba Allah yang muttaqin. Amin 

yarobbal a’alamin  

 

vنَ &مuَٓوُاْ كُتِبَ "لَيَْكمُُ ٔ&عوذde من الشZيطان الرّجيم. ªسم الله ِ اَ ا;) lيه�& Eَ الرّحمن الرّحيم 
vنَ مِن قَْ�لِكمُْ لعََل)كمُْ تتَ)قُونَ  ِ يَامُ َ�َ كُتِبَ "لىََ ا;)  الصِّ

 



كمُْ بِمَا فِْ�هِ مِنَ  (E
C
كْرِ الحَْكِيمِْ. eَرَكَ اللهُ ليِْ وَلكمَُْ فيِ القُْرْ&نِٓ العَْظِيمِْ، وَنفََعَنيِْ وَا اْ�Eَٓتِ وَاِ;ّ

تَغْفِرُ اللهَ العَْظِيمَْ ليِْ وَلكمَُْ وَلِسَا�ِرِ المُْسْلِمِينَْ وَالمُْسْلِمَاتِ  ْZقُوْلُ قوَْليِْ هَذَا وَ&�س�&
. نهُّ هُوَ الغْفَُوْرُ الرّحِيمِْ

C
تَغْفِرُوْهُ ا ْZفاَس 

 

  



Khutbah Kedua : 

 

دًا  ا َ�َ اَمَرَ. اَشْهَدُ اَنْ لاَ اDََِ اِلا) الله وJَْدَهُ لاَ شرَِيكَْ Dَُ اِر²ْاَمًا لِمَنْ جََ±دَ اَلحَْمْدُ d حمَْ كَثِيرًْ
. اَ  �سِْ وَ الْ�شرََِ

C
دُ الاْ يِّ َZوَ حَِ�يْبُهُ وَ َ{لِي³ُُْ س ُDُْدًا عَبْدُهُ وَ رَسُو )همُ) وَ كَفَرَ. وَ اَشْهَدُ اَن) مُحَم) Vل

ا. صَلِّ وَ  َ �سَْلِيْمًا كَثِيرًْ ابِهِ وَ سَلم) دٍ وَ "لىََ اDَِِ وَ اَصحَْ ْ وَ eَرِكْ "لىََ مُحَم)  سَلمِّ
 

بl مَكاَرِمَ اْ�£مُوْرِ وَ vكَْرَهُ سَفَاسِفَ  )قُوْا الله وَ اْ"لمَُوْا اَن) الله يحُِ ا بعَْدُ، فَ�َا عِبَادَ الله اِت هَا اَم)
بl مِنْ عِبَادِهِ اَ  )همُ) يحُِ . اVَل )هُ لاَ يهَْدِى القَْوْمَ الفَْاسِقِينَْ نْ v)كُوْنوُْا فىِ qكمَِْيْلِ اِسْلاَمِهِ وَ اِيمَْانِهِ وَ اِن

)يْتَ وَ سَل)مْتَ وَ eَرَكْتَ "لىََ  دٍ َ�َ صَل دٍ وَ "لىََ اَلِ مُحَم) ْ وَ eَرِكْ "لىََ مُحَم) صَلِّ وَ سَلمِّ
يْدٌ مَجِيْدٌ اِْ�رَاهِيمَْ وَ "لىََ  )كَ حمَِ  . اَلِ اِْ�رَاهِيمَْ فىِ العَْالمَِينَْ اِن

 

 Vاَتِ وَاْلمسُْلِمِينَْ وَاْلمسُْلِمَاتِ اَلاَحْ��ءُٓ مِنهْمُْ وَاْلاَمْوَاتِ اuِينَْ وَاْلمؤُْمuِِلمُْؤْمVِ ْلهمُ) اغْفِرVَلهمُ) &�عِز) ا
 ْ سْلاَمَ وَاْلمسُْلِمِينَْ وَ&�ذِل) الشرِّ

C
vْنَ اْلا ِºّةَ وَانصرُْْ مَنْ نصرَََ ا( دِي ِJَُّكَ وَاْلمشرُِْكِينَْ وَانصرُْْ عِبَادَكَ اْلمو

vْنِ. اVلهمُ) ادْفَ  ِºّلىَ يوَْمَ ا
C
مَاتِكَ ا vْنِ وَاْ"لِ كلَِ ِºّرْ &�ْ"دَاءَا عْ عَن)ا وَاْ{ذُلْ مَنْ َ{ذَلَ اْلمسُْلِمِينَْ وَ دَمِّ

Xَ اْلبَلاَءَ وَاْلوeََءَ وَال لاَزِلَ وَاْلمِحَنَ وَسُوْءَ اْلفِْ�نةَِ وَاْلمِحَنَ مَا ظَهَرَ مِنهْاَ وَمَا بطََنَ عَنْ بََ½ِ ز)
. ةً Eَ رَب) اْلعَالمَِينَْ انِ اْلمسُْلِمِينَْ "�مٓ) ةً وَسَا�ِرِ اْلبُْ½َ ي)ا {�صٓ) ِZْاِندُْونِ¤س 

)ِ¥uاَ  )ناَ هَبْلنَاَ مِنْ اَزْوَاجuِاَ وَ ذُرِّي ناَوَاِنْ لمَْ رَب َZناَ ظَلمَْناَ اَنفُْس( ةَ اَْ"ينٍُ وَ اجْعَلنْاَ Vِلمُْت)قِينَْ اِمَامًا. رَب قُر)
 َZخِٓرَةِ حَس�نةًَ وَفىِ اْ َZنيَْا حَس lºناَ &تِٓناَ فىِ ا( ناَ لنَكَُوْ¢نَ) مِنَ اْلخاَسرvِِْنَ. رَب نةًَ وَقuِاَ تغَْفِرْ لنَاَ وqَرَْحمَْ

 "ذََابَ الن)ارِ.
 

حْسَانِ وَ اِيتَْاءِ ذِى القُْرْبىَ وَ vنهÃََْى عَنِ الفَْحْشَاءِ وَ 
C
عِبَادَ الله! اِن) الله يÅ�َمُرُ eِلعَْدْلِ وَ الاْ

ك)رُوْنَ فاَذْكُرُوْا الله العَْظِيمَْ يذَْكُرْكمُْ وَ اشْكُرُوْهُ "لىََ    نِعَمِهِ المُْنْكَرِ وَ البَْغْىِ يعَِظُكمُْ لعََل)كمُْ تذَ)
كْرُ اللهِ اكَْبرَُ وَ اللهُ يعَْلمَُ مَا تصَْنعَُوْنَ.  vزَِدْكمُْ وَ َ;ِ


